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3.2  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian Pengaruh Keberadaan Jembatann@add@uniayu terhadap
perubahan fisik binaan Kelurahan Bumiayu beradéedurahan Bumiayu, Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang. Kelurahan Bumiayu memwauluas wilayah sebesar
391,948 Ha dengan ketinggian sekitar 461 meter tds gpermukaan laut. Batas

administrasi Kelurahan Bumiayu, antara lain:

Sebelah utara : Kelurahan Buring dan Mergosono
Sebelah selatan : Kelurahan Arjowinangun
Sebelah barat : Kelurahan Gadang

Sebelah timur . Kelurahan Wonokoyo

3.3  Penentuan Variabel Penelitian

Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacamsmacdai (Nazir,
2005:123). Adanya variabel menyebabkan terbentukbgamacam-macam nilai.
Penentuan variabel dalam penelitian difokuskan patébel yang diujikan secara
statistik.

Variabel merupakan indikator yang digunakan untu&gnj@askan rumusan
masalah dari suatu penelitian. Umumnya variabetntlikan berdasarkan tinjauan
pustaka yang digunakan. Dalam penelitian ini dig@na2 variabel, yaitu variabel
bebas ihdependent dan variabel terikatdependent Variabel bebas adalah faktor
stimulus atau input, yaitu faktor yang dipilih dimjaulasi, diukur oleh peneliti untuk
menentukan hubungan atau pengaruh terhadap: vategiteit.

Penelitian ini difokuskan pada perubahan fisik BmaKelurahan Bumiayu
dengan beberapa variabel yang digunakan, antamaldfian, intensitas bangunan,
sarana, dan jaringan jalan. Dalam lingkup yang ,ldabutuhan fisik ini berupa
penyediaan kebutuhan ruang seperti lahan atau rbesdrta berbagai kelengkapannya.
Lahan ini fungsinya akan disesuaikan dengan berbag@am kegiatan fungsional
masyarakat yang akan ditempatkan di atasnya. 8triddngunan, seperti bangunan
kegiatan ekonomi, bangunan sekolah, bangunan pelaykesehatan, bangunan
pemerintahan, bangunan pabrik, monumen dan pertamaserta perumahan
merupakan perwujudan fisik yang nyata dari suatuasan kegiatan fungsional tertentu
(Sujarto, 1985 : 10).
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Tabel 3. 1 Penentuan Variabel Penelitian

Variabel Sub Variabel Sumber Pustaka Dasar Pertimbangan

Pembangunan . Jembatan Gadang - Bumiayu akan
mempengaruhi perubahan tata guna lahan di sekitarny
Tata guna tanah yang berubah akan berpengarutdégrha
luasan masing-masing guna lahan.

B . haah lahah » Polatata guna tanah perkotaan (Warpani, 1990)
Lahan . Luag?ahan « Perubahan pemanfaatan lahan (Yunus; 1998)
¢ Perubahan penggunaan lahan (Sadyohutomo, 2006)

 KDB » Beberapa pengertian tentang perencanaan fisikr(8uj#®85) Perbedaan. intensitas bangunan yang terdiri dari KQHB,
Intensitas ¢ KLB * Manajemen Kota Perspektif Spasial (Yunus, 2005) , ketinggian ‘bangunan dan kepadatan bangunan akan
bangunan e Ketinggian bangunan » Pengaruh Perguruan Tinggi Terhadap Pola Ruang Kawas berpengaruh pada pembentukan karakteristik fisitadm
¢ Kepadatan bangunan Pinggiran (Qomariah, 2007) suatu kawasan.
Sarana merupakan salah satu fisik binaan pada suatu
» Bentuk dan macam sarana (Jayadinata, 1999) kawasan yang dapat mempengaruhi perkembangan kawasa
= » Standar kebutuhan sarana dan tingkat pelayanamesara tersebut. Dengan adanya Jembatan Gadang — Bumiayu,
» Persebaran sarana . ; ; . — i .
Sarana » Tingkat pelayanan sarana (Pedoman Perencanaa'n Llr)gkungan Pemukiman Kota) Q|perI§|rakan ter]adll pemusatan lokasi sarana d!lta?ek
» Pengaruh Perguruan Tinggi-Terhadap Pola Ruang Kewas™ jalan-jalan baru, yaitu JI. Terusan Gadang — Bumidgn
Pinggiran (Qomariah, 2007) Jembatan Gadang — Bumiayu, serta terjadi kenaikgkatt

pelayanan sarana.

» Beberapa pengertian tentang perencanaan fisikr(8uj285)
» Pengaruh Tata Guna Lahan terhadap Bangkitan dakemhar

Pergerakan (Tamin, 2000) Keberadaan jalan akan mempengaruhi perubahan fisik

binaan suatu kawasan, karena dengan adanya jalan

. » Kelas jalan » Perencanaan Kota (Catanese, 1986) ; ; ;
Jaringan . N | A memungkinkan pertumbuhan kawasan permukiman di
jalan . \I:;lTensuja:Ialr} : Egnggruh Pergurqarr: E'Sgg' TR RN A R an sekitarnya, sehingga seiring berjalannya waktik figshaan

e RS inggiran (Qomariah, ) kawasan permukiman tersebut juga akan mengalami

» Pengaruh Jalan Lingkar Selatan Kota Pasuruan Taphad
Tingkat Pelayanan Lalu Lintas Jalan Primer Dan
Kecenderungan Perubahan Lahan (Palupi, 2006)

perubahan.
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3.4  Metode Pengumpulan Data dan Metode Analisis
3.5 Tujuan 1 (mengidentifikasi karakteristik fisik binaan di Kelurahan

Bumiayu)
A. Metode pengumpulan data

1. Jenis data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitiaadalah data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif adalah data ydregbentuk kalimat, kata atau gambar,
seperti data penggunaan lahan Kelurahan Bumiaytkeg@esan jalan, dan gambar-
gambar hasil dokumentasi tentang kondisi di wilagldi. Data kuantitatif adalah data
yang berbentuk angka, atau data kualitatif. yanggkakan dan dibedakan menjadi data
diskrit dan data kontinum. Data diskrit adalah detag diperoleh dari hasil menghitung
atau membilang (bukan mengukur), dalam penelitanyang termasuk data diskrit
adalah data jumlah penduduk, jumlah sarana danajurbbngunan. Data kontinum
adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuratand penelitian ini adalah luas
lahan, luas bangunan, KDB, KLB, dan tinggi banguffugiyono, 2007:14).

Berdasarkan teknik pengumpulannya jenis data terbagjadi data primer dan
data sekunder.
A. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui mase baik secara langsung
maupun tidak langsung untuk mengetahui kondisi blp@nelitian. Teknik observasi
langsung adalah cara mengumpulkan data yang d#akukelalui pengamatan dan
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objeklipen yang pelaksanaannya
langsung pada tempat suatu peristiwa, keadaarsiteasi sedang terjadi. Teknik survei
tidak langsung adalah cara mengumpulkan data yidadgudan melalui pengamatan dan
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objedipan yang pelaksanaannya tidak
langsung di tempat atau pada saat peristiwa, keataa situasi tersebut terjadi.

Survey primer yang dilakukan untuk memperoleh daner, meliputi (Ali,
1996 : 84-86):

1. Observasi

Merupakan pengumpulan data melalui pengamatan gdagukan terhadap
obyek penelitian di lapangan. Hal ini berarti pengéan yang dilakukan terhadap data
yang diamati tidak sekedar dilihat, tetapi jugaedmatikan, jika perlu ditanya dan
dicatat segala sesuatunya. Observasi penelitiaiputiepengamatan terhadap aspek

perkembangan kawasan yang terdiri dari perubah&an]aperubahan intensitas
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bangunan, persebaran sarana, dan perubahan kgadgan jalan akibat adanya
Jembatan Gadang — Bumiayu.

Selain itu, observasi lapangan yang dilakukan peedeelitian ini juga meliputi
survei tentang lokasi persebaran sarana perdagalajasa, pendidikan, peribadatan,
dan kesehatan di Kelurahan Bumiayu. Selain itugolasi lapangan juga mencakup
survei tentang Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHBhg melewati Jembatan Gadang —
Bumiayu, sehingga dapat diketahui aksesibilitas d@m menuju ke wilayah studi yang
melalui Jembatan Gadang — Bumiayu. Pengamatan ldifekut dilakukan di kedua
sisi JI. Gadang — Bumiayu, yaitu sisi utara (memujayah studi) dan sisi selatan (dari
wilayah studi), pada kedua sisi Jl. Terusan GadaBgmiayu, dan pada kedua sisi Jl.
Kyai Parseh Jaya, baik Jl. Kyai Parseh Jaya yaggabautara maupun yang bagian
selatan. Lokasi titik pengamatan LHR tersebut akkkukan di persimpangan JlI. Kyai
Parseh dan Jembatan Gadang — Bumiayu.

2. Penyebaran kuisioner

Beberapa prosedur yang harus dilalui sebelum menyksisioner, antara lain
(Arikunto, 1993:195):

a. Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuisione

Tujuan yang ingin dicapai melalui penyebaran kuierotersebut adalah
untuk memperoleh data-data primer yang tidak bigardleh melalui survey
sekunder. Beberapa data yang dapat diperoleh mpktyebaran kuisioner
tersebut, antara lain luas tanah dan bangunanpalesn luas lahan dan
bangunan, perubahan'intensitas bangunan, jumlahpdesebaran sarana,
kondisi jalan beserta aksesibilitasnya, dan sebggai

b. Mengidentifikasi variabel yang akan dijadikan sasakuisioner;

Beberapa vaiabel yang akan dijadikan sasaran deilasioner yang akan
disebarkan tersebut, yaitu variabel lahan, variab&nsitas bangunan,
variabel sarana, serta variabel kondisi jaringdanjanenurut masyarakat
sekitar.

c. Menjabarkan. setiap variabel menjadi sub variabelgykebih spesifik dan

tunggal,

Beberapa variabel yang telah disebutkan pada ponmeimmpunyai beberapa
sub variabel yang termasuk dalam kuisioner. Untakiabel lahan, sub
variabelnya adalah penggunaan lahan dan luasaiMgm@abel intensitas

bangunan terdiri atas, sub variabel KDB, KLB, kegtian bangunan, dan
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kepadatan bangunan. Variabel sarana mempunyaissidgbel jumlah sarana
dan persebaran sarana tersebut. Untuk variabehggri jalan, sub
variabelnya adalah kondisi jaringan jalan dan akdgasnya menuju
fasilitas umum Kota Malang, yaitu Pasar Induk Gadaan Terminal
Gadang.

d. Menentukan jenis data yang akandikumpulkan, sgksluntuk menentukan
teknik analisanya;
Beberapa data yang akan dikumpulkan melalui pemgeb&uisioner
tersebut adalah data sebelum dan sesudah adanyzatdemGadang —
Bumiayu. Pada variabel lahan;-data yang diperlykaiu jenis penggunaan
lahan sebelum dan sesudah adanya Jembatan Ga8amgiayu, luas lahan
dan perubahan luasnya. Pada variabel intensitaguban, data yang
diperlukan, antara lain luas lahan, luas banguparybahan luas bangunan
beserta waktu perubahannya, tinggi bangunan, datajulantai bangunan.
Pada variabel sarana, data yang dibutuhkan adalatialh sarana di
Kelurahan Bumiayu sebelum -dan  sesudah tahun 20@&&rtbe lokasi
persebarannya. Untuk variabel jaringan jalan, datag dibutuhkan, yaitu
waktu perkerasan jalan dan waktu tempuh menujuitéssiumum kota
seperti pasar dan terminal.
Teknik analisa yang digunakan untuk data yang bérdari penyebaran
kuisioner tersebut adalah analisis deskriptif kimagtik lahan, intensitas
bangunan, sarana, dan jaringan jalan. Setelah alkan dilakukan uji
hipotesis terhadap .- beberapa - hasil 'analisis deskriprsebut untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh Jembatann@adaBumiayu
terhadap variabel-variabel tersebut.

Kuisioner yang diajukan kepada masyarakat di whastaidi, mencakup tentang
perubahan penggunaan dan luas lahan yang dilaldé&@nvaktu terjadinya perubahan
tersebut.

Berdasarkan bentuk pertanyaan atau pernyataanagindalam kuisioner, maka
teknik yang dipergunakan adalah kuisioner terbuéperfied questionarjedimana
pertanyaan atau pernyataannya memberikan kebebaspada responden untuk

memberikan jawaban dan pendapatnya (Hasan, 2082 : 8
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3. Teknik wawancara

repository

Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan pedangacara langsung.
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi y@ergaitan dengan penelitian
yang akan dilakukan. Wawancara sifatnya hanya selpedengkap data atau informasi
yang diperoleh melalui survei sekunder da

n ditujugada instansi yang berwenang di

é

UNIVERSITAS
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Gambar 3. 2 Peta Titik Pengamatan LHR di KelurahanBumiayu
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B. Data sekunder

Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari $tadatur/pustaka maupun
survey instansi atau departemen yang berhubungagademateri penelitian. Data
sekunder merupakan data pendukung yang sangatluliperdalam penelitian ini.
Adapun penelitian ini dilakukan dari berbagai sumbgaitu studi literatur yang
berkaitan dengan perkembangan kawasan dan damaparutahan, instansi pemerintah
diantaranya Bappeko Malang, BPN, PBB, Dinas Pemgén, Dinas Kimpraswil,
Wasbangdaling, Kecamatan Kedungkandang, dan Kelar&@umiayu. Beberapa data
sekunder yang dibutuhkan dari beberapa instansiepetah tersebut dapat dilihat
secara lebih jelas pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 dnstansi dan Data yang Dibutuhkan
No: Instansi Data yang Dibutuhkan
* RTRW Kota Malang

L Bappeko « RDTRK Kecamatan Kedungkandang

2 BPN e Data penggunaan lahan Kelurahan Bumiayu tahun 22987
» Peta.penggunaan lahan Kelurahan Bumiayu tahun-42987

3. PBB + Data luas kavling dan luas bangunan di KelurahamiByu

tahun 1998 = 2007

« ‘Data panjang jalan, lebar jalan,.dan perkerasan gl
Kelurahan Bumiayu tahun 1998 — 2007

» Data kelas jalan dan volume lalu lintas di KeluraBaimiayu
tahun 1998 — 2007

* RDTRK'Kecamatan-Kedungkandang

» Penyusunan Rencana dan Arahan Kebijakan Pengemdalia
Pemanfaatan Ruang.Kota Malang Tahun 2007

» Peta penggunaan lahan-Kelurahan Bumiayu

Kecamatan  Profil Kecamatan'’Kedungkandang tahun 1998 — 2007

Kedungkandang » Maonografi Kelurahan Bumiayu tahun 1998 — 2007

8. Kelurahan Bumiayu ¢ Monografi Kelurahan Bumiayu tahun 1998 — 2007

4. Dinas Kimpraswil

5. Dinas Perhubungan

6. Wasbangdaling

2. Pengambilan sampel

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. 8hagalah sebagian atau
wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 1993 : 1004). Metode pengambilan sampel
yang digunakan di dalam penelitian Pengaruh Kelaeradembatan Gadang — Bumiayu
terhadap Perubahan Fisik Binaan Kelurahan Bumiaglalah teknik Purposive
Sampling yaitu. pengambilan sampel dimana peneliti mengkamaertimbangannya
sendiri berdasarkan tujuan-.yang ingin dicapal daehelitian dengan berbekal
pengetahuan yang cukup tentang populasi. Poputengj gkan diteliti pada penelitian
ini adalah jumlah petak bangunan, khususnya yaredaedi sepanjang Jl. Kyai Parseh,
karena Jembatan Gadang — Bumiayu berada di jalsebigt, sehingga terdapat asumsi

bahwa JI. Kyai Parseh tersebut mendapat pengamcdraséangsung dengan adanya
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jembatan tersebut. Di antara daerah di sepanjand<yHi Parseh Jaya, RW V
merupakan daerah yang paling dekat dengan Jemizddang — Bumiayu karena
jembatan tersebut berlokasi di wilayah RW V. Olelreka itu, pengambilan sampel
akan lebih banyak dilakukan di RW V dibandingkangi#n RW-RW lain di Kelurahan
Bumiayu.

Jumlah sampel yang akan digunakan.dalam peneiitianenggunakan Rumus

Slovin, yakni sebagai berikut :

N
'S 3-1
N(d)® +1 (1)
Keterangan :
N’ = jumlah sampel

d = derajat kepercayaan 90% dengan tingkatrkedan 0,1 (10%)
= jumlah petak bangunan di wilayah studi

Berdasarkan hasil survey awal yang telah dilakukaaka diketahui bahwa
jumlah penduduk Kelurahan Bumiayu hingga saatebesar 12.973 jiwa. Jumlah total
petak bangunan yang ada di wilayah studi hinggaisaberjumlah 3119 unit. Jumlah
sampel yang akan diambil untuk penelitian ini dagi&itung dengan menggunakan
rumus di atas, hasilnya adalah sebagai berikut:

A 3119
3119012)+1
L3119
3219
=9689=197 responden

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diketahinwbasampel yang akan
diambil pada penelitian ini berjumlah 97 responglang berasal dari 3.119 populasi.
Penyebaran kuisioner akan dilakukan kepada 97 melspotersebut yang mewakili
jumlah petak bangunan di wilayah studi.

3. Penentuan kelas

Variabel yang-memiliki satuan ukuran yaitu, luasgyaikelaskan sesuai dengan
jumlah data yang ada. Penentuan selang kelas ydan alibentuk dapat
mempergunakan kaidah empirik yang disebut dengatalkaSturge dengan ketentuan
sebagai berikut (Vincent Gaspersz, 1989:45):

C =1+3,3logN (3-2)
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Dimana,

C = banyak kelas yang perlu dibentuk

N =jumlah pengamatan (jumlah sampel)

Berdasarkan rumus di atas, maka perhitungan jukdlts yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

C =1 +3,3log 97
=756=8

Jumlah sampel yang akan diteliti dalam penelitian berjumlah 97 petak
bangunan yang terdapat di Kelurahan Bumiayu. Barétaa hasil perhitungan di atas,
maka diperoleh bahwa banyaknya kelas yang akarrgilipakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 8 kelas. Beberapa variabel yang dikéasifikasikan dalam kelas
tersebut, antara lain luas kavling, luas bangurdB, dan KLB. Sampel yang
digunakan dalam masing-masing variabel tersebualdeampel yang sama, sehingga

jumlah kelas yang digunakan juga sama jumlahnya.

B. Metode analisis

Metode analisis data merupakan kumpulan dari bpbem@etode analisis yang
akan digunakan dalam penelitian berjuBeingaruh Keberadaan Jembatan Gadang
— Bumiayu terhadap Perubahan Fisik Binaan Kelurahan Bumiayu. Beberapa
metode analisis tersebut, antara lain analisis rgegk yang meliputi analisis
karakteristik lahan, intensitas bangunan, saraaajatingan jalan sebelum dan sesudah
adanya Jembatan Gadang — Bumiayu, serta analiglsat¥, yaitu analisis pengaruh
Jembatan Gadang — Bumiayu terhadap perkembangarakeh Bumiayu.

Sebagaimana telah diungkapkan oleh Sujarto (198%idBwa kebutuhan fisik
berupa penyediaan kebutuhan ruang seperti laham atmah beserta berbagai
kelengkapannya. Menurut Catanese (1986), dalam koieda suatu rencana fisik
kawasan, variabel yang harus dipertimbangkan ataéareadalah guna lahan, tinjauan
mengenai prasarana, transportasi, kondisi fisikdis sosial ekonomi dan gambaran
wilayah perencanaan fisik.

Dari beberapa variabel yang ada tersebut, penelitia hanya mengambil
beberapa variabel saja untuk dibahas. Hal ini dkak agar penelitian lebih terfokus,
serta dikarenakan keterbatasan waktu yang dimidligh peneliti. Beberapa variabel

yang menjadi pembahasan dalam penelitian ini, artan penggunaan lahan beserta
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luasannya, intensitas bangunan, jumlah dan pelselsarana yang ada, serta jaringan
jalan atau transportasi.
1. Analisis lahan

Analisis karakteristik lahan adalah analisis yamgudakan untuk mengetahui
luas lahan dan penggunaan lahan di Kelurahan Bunsapelum dan sesudah adanya
Jembatan Gadang — Bumiayu. Analisis tersebut. nantiakan digunakan untuk
mengetahui perubahan lahan di Kelurahan Bumiaybaalidanya Jembatan Gadang —
Bumiayu. Pada analisis ini juga akan diketahui b®sa perubahan lahan tidak
terbangun menjadi lahan terbangun, serta persepéasbahannya dari tahun ke tahun,
terutama setelah adanya Jembatan ‘Gadang — Bumiagu yang digunakan pada
analisis karakteristik lahan adalah teori tentaigh dari Sadyohutomo (2006:89).

Sadyohutomo menyebutkan beberapa variabel yangitetkngan perubahan
penggunaan lahan. Variabel-variabel tersebut, ariéan sifat fisik tanah, tersedianya
prasarana kota, jarak ke lokasi strategis, peramu&nah, dan status tanah. Penelitian
ini membahas tentang pengaruh adanya prasaranadiyzarggun oleh pemerintah pada
suatu daerah dimana dengan adanya prasarana tesdetru memberikan pengaruh
kepada perkembangan daerah dimana prasarana tdisedda. Beberapa variabel yang
telah disebutkan oleh Sadyohutomo di atas yangaitediengan penelitian ini di
antaranya, yaitu tersedianya prasarana kota, jegalokasi strategis, dan peruntukan
tanah. Oleh karena itu, tidak semua variabel Sadypomo yang akan digunakan pada
penelitian ini, namun hanya beberapa variabel yari@it saja.

2. Analisis intensitas bangunan

Analisis intensitas bangunan -merupakan jenis dasaljgang mengukur
perubahan intensitas bangunan yang meliputi KagfisDasar Bangunan (KDB),
Koefisien Lantai Bangunan (KLB), ketinggian bangunaan kepadatan bangunan
sebelum dan sesudah adanya Jembatan Gadang — Bul&tg-data yang diperlukan
dalam menganalisis intensitas bangunan terseberalgh melalui survey sekunder
yang dilakukan di kantor PBB, data dari monograélu¢ahan Bumiayu, dan survey
primer melalui penyebaran kuisioner.

Analisis intensitas bangunan yang dilakukan dalanefitian ini merupakan
analisa mengenai penataan bangunan untuk menaipteserasian dan keteraturan
antar bangunan pada suatu komunitas, serta untuciptekan kualitas lingkungan
yang layak. Aspek yang terkait dengan intensitasgybaan ini adalah Koefisien Dasar

Bangunan (KDB), Koefisien Lantai Bangunan (KLB),tikggian bangunan, dan



55

kepadatan bangunan. Berikut ini adalah beberapaiswang akan digunakan untuk
menghitung intensitas bangunan di wilayah studi:
e Perhitungan KDB

KDB = AreaTerbangun
LuasKapling yang Ada

x100% (3-3)

Yang harus diperhatikan dalam pengembangan KDB:
= pergerakan,
= ruang terbukahijau (RTH),
= pencahayaan dan arah angin,
= kenyamanan penghuni
» Perhitungan KLB
Luas Lantai Keseluruha

KLB = ; (3-4)
Luaskavling

e Perhitungan kepadatan bangunan

jumlah bangunansuatuwilayah
luas wilayahtersebut

Kepadaan bangunan= (3-5)

Analisis kepadatan bangunan tersebut diperlukan ukunimengetahui
perkembangan jumlah bangunan di wilayah studi p&tannya.
3. Analisis sarana
Analisis sarana merupakan analisis yang digunakatuku mengetahui
perubahan jumlah sarana dan tingkat pelayananadaiatelurahan Bumiayu sebelum
dan sesudah adanya Jembatan Gadang — Bumiayu.uMalalisis tersebut dapat
diketahui apakah tingkat pelayanan sarana yangliadelurahan Bumiayu sebelum dan
sesudah adanya Jembatan Gadang — Bumiayu telaltameencakup masyarakat
sekitar. Selain itu, juga untuk mengetahui apakahgdn adanya Jembatan Gadang —
Bumiayu persebaran sarana di Kelurahan Bumiaywsatppada kawasan tertentu.
Persebaran sarana tersebut dapat mempengaruhiiierkgan suatu daerah, terutama
untuk daerah yang kurang berkembang seperti Kedmr&umiayu. Hal ini dikarenakan
permukiman penduduk berorientasi pada sarana pamank
4. Analisis jaringan jalan
Analisis terhadap jaringan jalan dilakukan untukngetahui kondisi jaringan
jalan di wilayah studi sebelum dan sesudah adaeyabdtan Gadang — Bumiayu.
Analisis jaringan jalan tersebut, meliputi analisethadap perubahan kelas jalan,

dimensi jalan, dan volume lalu lintas. Kondisi f@an jalan di wilayah studi tersebut
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akan sangat mempengaruhi tingkat aksesibilitas ildiyah studi yang nantinya juga

akan berpengaruh terhadap perubahan lahan di Wilayedi, sehingga setiap unsur

bahasan dalam penelitian ini akan saling berpehgsatu sama lain.

3.6

* Kelas jalan

Analisis kelas jalan digunakan untuk mengetahuakiristik kelas jalan yang
ada di Keluraha Bumiayu sebelum-dan_sesudah addeg#atan Gadang —
Bumiayu. Dari karakteristik tersebut dapat diketahpakah terdapat perubahan
kelas jalan sesudah adanya Jembatan Gadang — Bumiay
* Dimensijalan

Dimensi jalan yang akan diukur dalam penelitianaidalah Jl. Kyai Parseh Jaya
yang merupakan jalan utama di Kelurahan Bumiaylek&daan Jembatan Gadang
— Bumiayu memotong JI. Kyai Parseh Jaya dari agahtlike timur. Oleh karena itu,
terdapat kemungkinan adanya perubahan dimensydl.Karseh Jaya.
e Volume lalu lintas

Analisis tentang volume lalu lintas tersebut dipetmodari data LHR di JI. Kyai
Parseh Jaya sebelum dan sesudah adanya JembatamyGa@8umiayu. Analisis
tersebut dipergunakan untuk mengetahui perubahlmeolalu lintas yang terjadi
di JI. Kyai Parseh Jaya sebelum dan sesudah adanybatan Gadang — Bumiayu.
Dengan adanya jembatan tersebut, terdapat kemwargkiahwa volume lalu lintas
di JI. Kyai Parseh Jaya bertambah, karena semakimngkatnya arus kendaraan

yang melalui Jembatan Gadang — Bumiayu.

Tujuan 2 (menganalisa pengaruh Jembatan Gadang — Buiayu terhadap
perubahan fisik binaan Kelurahan Bumiayu)

Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan pada tueaelitian yang kedua

ini sama dengan metode pengumpulan data yang digor@zada tujuan yang pertama.

Hal ini dikarenakan, tujuan yang kedua tersebutupekan analisis evaluatif dari

analisis deskriptif yang-ada pada tujuan pertanagaRntinya, tujuan yang kedua ini

merupakan lanjutan dari tujuan pertama, dimana&éguan tersebut saling berkaitan.
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B. Metode analisis

Analisis pengaruh Jembatan Gadang — Bumiayu terhada perubahan fisik

binaan Kelurahan Bumiayu

Seperti yang telah disebutkan pada bab sebelumbsfawa perkembangan
Kelurahan Bumiayu dalam hal ini dilihat dari asppkrubahan luas bangunan,
perubahan KDB, KLB, ketinggian bangunan, serta lpghan volume lalu lintas di JI.
Kyai Parseh Jaya. Untuk mengetahui pengaruh keasmadlembatan Gadang —
Bumiayu terhadap perubahan fisik binaan KelurahamiByu dan besarnya pengaruh
yang ditimbulkan tersebut, dapat menggunakan metodsisis statistik, yaitu uji t
berpasangan.

* Analisis pengaruh Jembatan Gadang — Bumiayu terhada perubahan

lahan, sarana, dan jaringan jalan

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengarulmhktan Gadang -
Bumiayu terhadap perubahan penggunaan lahan, peasebarana, dan jaringan jalan
di Kelurahan Bumiayu. Dalam analisis ini akan digdan pengaruh Jembatan Gadang —
Bumiayu terhadap lahan, kepadatan bangunan, peasetian tingkat pelayanan sarana,
serta jaringan jalan yang meliputi kelas jalan damensi jalan. Analisis ini digunakan
untuk beberapa sub variabel yang tidak bisa diketapengaruhnya dengan
menggunakan analisis statistik atau uji hipotesia atau tidaknya pengaruh Jembatan
Gadang — Bumiayu terhadap beberapa sub variabgl g@rahas dalam analisis ini
diketahui melalui data-data sebelum dan sesudatyadeembatan Gadang — Bumiayu,
serta melalui pengamatan yang dilakukan di wilastakli.

» Uji T berpasangan

Pengujian hipotesis yang dilakukan pada penelitignyaitu uji t pengamatan
berpasangan atgpaired sample t teshdalah pengujian untuk data-data interval dan
rasio, yaitu luas bangunan, KDB, KLB, ketinggiamganan, dan volume lalu lintas.

Penguijian dengan menggunakan uji t berpasangarpaiead sample T tegika
sampel yang diuji adalamdependentdalam arti masing-masing kelompok sampel
berasal dari populasi yang berbeda dengan dataahrasio. Alternatif lain adalah uji t
dimana sampel pengujian yang dilakukan adalah bangmn (Purbayu, 2005:60).

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t bangas pada penelitian ini
menggunakan nilai probabilitas sebesar 0,05 atau BH% ini dikarenakan nilai

probabilitas sebesar 0,05 atau 5% merupakan mifejah yang paling valid. Apabila
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nilai probabilitas kurang dari 0,05 atau lebih daj©5; maka tingkat keabsahannya

diragukan.

Hipotesis untuk masing-masing variabel yang diganakntuk uji t berpasangan

adalah sebagai berikut:

» Luas bangunan

Ho

H1

- KDB
Ho

H1

e KLB
Ho

H1

= tidak ada perubahan luas bangunan di wilaytadi ssebelum dan
sesudah adanya Jembatan Gadang - Bumiayu
= ada perubahan luas bangunan di wilayah sefglem dan sesudah

adanya Jembatan Gadang — Bumiayu

= tidak ada perubahan KDB di wilayah studi sebeldan sesudah
adanya Jembatan Gadang - Bumiayu
= ada perubahan KDB di wilayah studi sebelum dasudah adanya

Jembatan Gadang - Bumiayu

= tidak ada perubahan KLB di wilayah studi sabeldan sesudah
adanya Jembatan Gadang - Bumiayu
= ada perubahan KLB di wilayah studi sebelum dasudah adanya

Jembatan Gadang — Bumiayu

» Ketinggian bangunan

Ho

H1

= tidak ada perubahan ketinggian bangunan @iyah studi sebelum dan
sesudah adanya Jembatan Gadang - Bumiayu
= ada perubahan ketinggian bangunan di wilayadi ssebelum dan

sesudah adanya Jembatan Gadang — Bumiayu

* Volume lalu lintas

Ho

H1

= tidak ada perubahan volume lalu lintas di ydla studi sebelum dan
sesudah adanya Jembatan Gadang - Bumiayu
= ada perubahan volume lalu lintas di wilayaldssebelum dan sesudah

adanya Jembatan Gadang — Bumiayu
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3.7 Survey
No. Variabel Metode Analisis Output
Mengi Karakteristik deSkI’IptIf,. Karakteristik
1 karakt s B ¥ mengetahui lahan,

; fisik binaan . . .
binaa eristik ~ lahan, intensitas
Kelura S _bangunan,bangunan,
Bumia

arana dasarana dan
ebelumjaringan jalan
5 Kelurahan

Jaringan
jalan




(9
o
[ =
(=B
S
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: Sub o
Variabel Y T Metode Analisis Output
Pengaruh Pengaruh
Jembata aluatif Jembatan
Gadang Gadang -
Bumiayu ini Bumiayu

terhadap
perubah
fisik bina
Keluraha
Bumiayu

atistik atau
yaitu
ggunakan
sebelum
ah adanya
Gadang —

pengaruh
an Gadang —

Toa
u terhadap

pahan fisik

aan Kelurahan
Bumiayu
Intensitas ~ _entggl_JnakaT uji- \
bangunan ipotesis, yaitu uji

berpasangan

ntuk terhadap

ariabelperubahan fisik

bisa binaan
Kelurahan

0 enganBUmiayU
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Output

Metode Analisis

Sub
Variabel

Variabel
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